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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 
pengembangan atraksi wisata di Rumah Bersejarah Inggit Garnasih, maka 
dapat diterik kesimpulan bahwa Rumah Bersejarah Inggit Garnasih 
merupakan salah satu tempat bersejarah yang dapat dijadikan suatu 
destinasi wisata yang memberikan pengetahuan tentang perjuangan 
seorang wanita bernama Inggit Garnasih. Inggit Garnasih. Adapun 
jawaban dari rumusan masalah pada penelitian ini meliputi : 
1. Nilai sejarah yang terkandung dalam Rumah Bersejarah Inggit 
Garnasih. 
Nilai sejarah yang terdapat dalam rumah bersejarah ini bukan 
hanya dilihat dari rumahnya saja yang merupakan cagar budaya, 
rumah bersejarah serta museum, tetapi juga dilihat dari kisah 
perjuangan orang-orang didalamnya. Nilai sejarah inilah yang 
menjadi sarana rekreatif bagi pengunjung tanpa dibatasi ruang dan 
waktu. Adapun nilai-nilai sejarah tersebut adalah : 
a. Perjuangan Inggit Garnasih sewaktu mendampingi Ir. 
Sukarno, 
b. Perjuangan Inggit dalam membiayai keluarganya, 
c. Perjuangan Ir. Sukarno dan Inggit Garnasih serta teman-
temannya dalam memperjuangkan kemerdekaan, 
d. Perjuangan Inggit dalam membela harga dirinya,  
e. serta pesan moril yang disampaikan dari sifat-sifat wanita 
Sunda yaitu Inggit Garnasih saat mendampingi dan setelah 
diceraikan oleh Sukarno 
2. Atraksi wisata yang terdapat dalam Rumah Bersejarah Inggit 
Garnasih dan kondisinya. 
Atraksi wisata yang terdapat dalam Rumah Bersejarah Inggit 
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a. Something to see  : bangunan rumah bersejarah 
tersebut, peninggalan bersejarah serta foto-foto milik Ir. 
Sukarno dan Inggit Garnasih. 
b. Something to do  : tour keliling Rumah Bersejarah 
Inggit Garnasih, melakukan diskusi dengan juru pelihara 
rumah tersebut, adanya kegiatan bedah buku, monolog dan 
kegiatan-kegiatan lain untuk memperingati tanggal-tanggal 
yang berhubungan dengan Inggit Garnasih. 
c. Something to buy : sampai saat ini masih belum ada 
benda atau cinderamata yang dapat dibeli oleh pengunjung. 
Kondisi benda-benda peninggalan yang terdapat dalam 
Rumah Bersejarah Inggit Garnasih saat ini dianggap baik oleh 
narasumber, namun masih kurang lengkap. Sedangkan kegiatan 
yang dilakukan sudah baik karena mengacu pada kegiatan yang 
berhubungan dengan Inggit Garnasih. Meskipun begitu, atraksi 
wisata yang dimiliki oleh Rumah Bersejarah Inggit Garnasih 
sekarang masih dianggap belum memadai karena masih kurang 
diketahui oleh masyarakat luas. 
3. Pengembangan atraksi wisata yang dapat dilakukan di Rumah 
Bersejarah Inggit Garnasih 
Pengembangan yang dilakukan dilihat dari benda peninggalan 
Ibu Inggit Garnasih dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan 
benda-benda peninggalan yang asli atau membuat replikanya, 
menatanya dengan ketentuan penataan dan keamanan, serta 
penghematan ruang dan media interpretasi dengan menampilkan 
foto-foto sebagai slide show. 
Pengembangan yang dilakukan pada atraksi Rumah Bersejarah 
Inggit Garnasih yaitu membuat tour keliling rumah berdasarkan 
storyline, membuat kegiatan seni budaya bertemakan Ibu Inggit 
Garnasih, pembuatan tour situs bersejarah Ir. Sukarno dengan 
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melakukan kegiatan membuat jamu dan bedak dengan resep milik 
Ibu Inggit. 
Selain itu, pengembangan dilakukan dalam hal penataan 
seperti, pembuatan alur cerita atau storyline berdasarkan sejarah 
dan kehidupan Ibu Inggit Garnasih, penataan benda-benda menurut 
alur cerita tersebut, penambahan keterangan dan petunjuk arah 
yang mendukung penataan sesuai storyline. 
Sedangkan pengembangan dari akomodasi dan transportasi, 
lebih menyesuaikan kepada kondisi eksisting adanya akomodasi 
dan transportasi di sekitar Rumah Bersejarah Inggit Garnasih. 
Dalam hal promosi dan pemasaran, dilakukan secara tidak 
langsung seperti, pembuatan acara di dalam Rumah Bersejarah 
Inggit Garnasih, pembuatan tour situs bersejarah Ir. Sukarno, serta 
pembuatan cinderamata untuk dibeli pengunjung. Promosi dan 
pemasaran secara langsung meliputi pembuatan leaflet, 
pemasangan iklan di media cetak dan website. 
Pengembangan untuk menahan lama kunjungan pengunjung 
dilakukan dengan cara penambahan benda-benda Ibu Inggit 
Garnasih, penyediaan makanan dan minuman yang dapat dibeli 
oleh pengunjung, pengadaan toko cinderamata dengan jenis yang 
beragam, serta membuat kegiatan pembuatan jamu dan bedak bagi 
pengunjung. 
Terakhir, untuk metode penerapan kesan terhadap pengunjung 
dilakukan dengan cara penyediaan interpreter yang tepat dan 
penambahan keterangan secara detail di setiap benda peninggalan 
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B. Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan diatas, 
peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 
seperti berikut : 
a. Rumah Bersejarah Inggit Garnasih memiliki banyak potensi yang 
dapat dikembangkan, tidak hanya oleh pengelola, tetapi masyarakat 
yang peduli akan sejarah terutama sejarah Ibu Inggit Garnasih dan Ir. 
Sukarno. Pengelola harus dapat melengkapi koleksi Rumah Bersejarah 
Inggit Garnasih dan masyarakat harus dapat mendukung penggunaan 
Rumah Bersejarah Inggit Garnasih sebagai atraksi wisata budaya yang 
terdapat di Kota Bandung. 
b. Pengenalan Rumah Bersejarah Inggit Garnasih bagi masyarakat dapat 
dilakukan dengan cara berwisata ke rumah tersebut dan sangat efektif 
dilakukan kepada generasi muda. Hal itu dimaksudkan agar 
pembelajaran tentang sejarah menjadi lebih menarik dan lebih mudah 
diingat. Maka dari itu, promosi dan pemasaran yang dilakukan oleh 
pengelola maupun komunitas harus dapat ditingkatkan lagi. 
c. Adanya Rumah Bersejarah Inggit Garnasih ini dapat menjadi cambuk 
bagi masyarakat untuk lebih menghargai sejarah, dan menimbulkan 
kecintaan pada tanah air. Pengelola harus dapat memfasilitasi Rumah 
Bersejarah Inggit Garnasih dengan interpreter yang baik dan mengerti 
betul dengan sejarah Inggit Garnasih. 
d. Bagi pengelola, agar pengembangan Rumah Bersejarah Inggit 
Garnasih tidak hanya dilakukan pada aspek promosinya saja, tetapi 
pengembangan juga dilakukan dalam aspek atraksi wisatanya seperti 
penambahan benda koleksi, penataan dan perawatan benda koleksi 
yang baik, serta penambahan fasilitas pendukung lainnya yang dapat 
menarik pengunjung untuk datang ke Rumah Bersejarah Inggit 
Garnasih. 
